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INTISARI

Wortel (Daucus carota L) merupakan salah satu
jenis sayuran yang kaya akan senyawa karoten, sehingga
mempunyal potensi yang tinggi sebagai sumber provita-
min A. Disamping itu produksi wortel cukup tinggil
tetapi belum semua dapat terkonsumsi karena wortel
mudah mengalami kerusakan. Untuk itu maka dibuatlah
sirop wortel yang dimaksudkan agar penyediaan provita-
min A lebih mudah untuk disajikan dan dapat diterimsz
dengan baik oleh konsumen.

Penelitian 1ini dilakukan dua tahap, pertara
yaitu tahap pendahuluan yang dituojukan untux mengeca-
hui kisaran Jumlah CMC dan Jjumlah natricm benzoat
terbaik yang diberikan pada sirop wortel. Kedua yaitu
tahap lanjutan yang merupakan tahap perbuatan sirop
wortel dengan segala perlakuannya yang meliputi
blanshing, non blanshing dan pemakaian wadah gelap
atau terang, tahap analisa kimia yang meliputi anali-
sa kadar karoten, gula reduksi, viskositas, dan pi,
serta pemisahan padatan dan ujJi sensoris.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa selama penyim-
npanan hingga 21 hari, kadar beta karoten pada sirop
wortel relatif tidak stabil yaitu mengalami penurunan
cukup besar sekitar 47 £ , namun dengan perlakuan
blansing dan pemakaian botol gelap agak sediklt meng-
hambat penurunan kadar beta karotennya. Dari hasil ujl
sensoris diketahui bahwa penerimaan produk baru berupa
sirop wortel tersebut cukup disukaili terutama pada
sirop wortel yang ditambahkan CMC 0,40 %.



